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ABSTRAK 
 

Ermawati, Dwi Emi. 2013. Terjemahan Idiom dalam Komik Kare Kano Volume 

11-20 Karya Masami Tsuda. Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya. 

Pembimbing: (I) Ismi Prihandari (II) Isnin Ainie 

 

Kata Kunci: penerjemahan, idiom. 

Di dunia ini terdapat beragam bahasa yang tersebar di penjuru dunia, salah 

satunya adalah bahasa Jepang. Dalam bahasa Jepang, terdapat idiom (ungkapan) yang 

merupakan ungkapan bahasa yang artinya tidak dapat dijabarkan dari jumlah arti tiap-

tiap unsurnya. Penggunaan idiom tidak dapat langsung dipahami secara makna 

leksikal. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah cara untuk mempermudah dalam 

memahami maknanya, yaitu dengan penerjemahan. Ketika melakukan sebuah 

penerjemahan, diperlukan prosedur penerjemahan yang terdiri dari lima prosedur 

penting, yaitu transposisi (pergeseran bentuk), modulasi (pergeseran makna), adaptasi 

(penyesuaian), serta pemadanan berkonteks dan pemadanan bercatatan.  

Penelitian ini menggunakan objek komik Kare Kano Volume 11-20 karya 

Masami Tsuda dengan rumusan masalah, yaitu (1) bagaimanakah bentuk pergeseran 

terjemahan idiom dalam komik Kare Kano Volume 11-20 karya Masami Tsuda dan 

(2) prosedur penerjemahan apakah yang digunakan dalam terjemahan idiom komik 

Kare Kano Volume 11-20 karya Masami Tsuda.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif untuk menganalisis bentuk terjemahan idiom dan prosedur penerjemahan 

yang digunakan, serta mendeskripsikan hasil penelitian secara terperinci dan jelas.  

Adapun data temuan adalah 22 data. Hasil penelitian ini diketahui bahwa 

bentuk terjemahan idiom bahasa Jepang dalam komik Kare Kano Volume 11-20 

karya Masami Tsuda setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia terdiri dari 

dua macam, yaitu tetap berbentuk idiom, contoh, 心せまい (kokoro semai) = kecil 

hati dan tidak berbentuk idiom, contoh, 手を上げた  (te wo ageta) = memukul. 

Kemudian untuk prosedur penerjemahan yang digunakan hanya dua prosedur, yaitu 

pergeseran bentuk (transposisi), contoh 心を開く(kokoro wo hiraku) = membuka 

hati, pergeseran makna (modulasi), contoh, 胸が痛い (mune ga itai) = hati sakit, 

serta pergeseran campuran (transposisi dan modulasi), contoh  口が上手い (kuchi ga 

umai) = pandai bicara. 

Penulis menyarankan diadakannya penelitian lanjutan yang membahas permasalahan 

pergeseran terjemahan idiom lebih mendalam, yaitu dengan cara melakukan 

penelitian pergeseran terjemahan idiom dengan menggunakan kajian teori yang lain 

serta menggunakan sumber data yang lebih lengkap seperti novel ataupun yang lain. 
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